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Bab IV. PENGARUH REVOLUSI IRAN

4.1. Pengaruhnya terhadap kehidupan dalam negeri

Jatuhnya pemerintah rejim Shah dan berhasilnya gera
kan revolusioner. yang dipimpin Ayatullah Khomaini memberi
harapan baru bagi bangsa Iran dan seluruh rakyatnya. iara
pan sebagaimana motivasi mereka yang karena alasan-alasan
tertentu turut serta bergabung dalam gerakan penggulingan
rejim Shah. Tidak diragukan lagi, sebagian besar rakyat I-
ran yang ambil bagian dalam gerakan itu didorong oleh sema
ngat jiwa islam, dan mereka itu adalah para pemuka - agama
dan warga-warga masyarakat golongan bawah yang sangat taat
beragama. Keikut sertaan mereka dalam gerakan itu teruéama
,ﬁérena himbauhan dan anjuran para ulama. Tentu saja, tidak
sedikit pula yang bergabung dalam gerakan kargna ralasan -
alasgn tidak menyukal cara-cara politik rejim Shah _  yang
diktator, tiran dan bertangan besi. Mereka ini . _sebagian
besar dari mahasiswa, kaum intelektual dan kelompok-kelom-
pok profesi yang lain. Begitu pula, mereka yang bergabung
dalam gerakan revolusi, banyak dari orang-orang yang me -
rasa tidak pﬁas'terhadap sistem perekonomian yang diterap-
kan oleh Shah, yang hanya meﬁguntungkan golongan- golongan
tertentu dan diwarnai oleh tindak manipulasi dan J korupsi

juga pemonopolian kesempatan. Mereka ini sebagian =~ besar

kaum buruh dan kelompok pedagang bazar yang banysk menga -

lami nasib kurang baik dibawah pemerintahan rejim Shah .
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Selama gerakan revolusi masih pada tahap pengguling
an rejim Shah, mereka seluruhnya bersatu-~padu dalam satu
gerakan revolusioner dibawah pimpinan para ulama déngan di
jiwai oleh semangat jihad fisabilillah, hal itu - terutama
karena tampilnya Ayatullah Khomaini, seorang ulama senior
yang karismatik yang mampu memobiliser kakuatan massa mus
lim dari berbagal kalangan masyaraskat. Setelah tahap peng
gulingan rejim Shah berakhir dan gerakan revolusi mencapai
keberhasilan yang gemilang, masing-masing pihak dalam gera
kan revolusi mulai berfikir tentang masa depan bangsa itu,
yang ﬁényangkut segala sesuatunysd mengenai ketatanegaraan,
sistem politik, dén perekonomiannya. Sejak itu mulai tim -
bul dalam tubuh gerakan itu perbedaan-perbedaan pendapat,
perselisian faham dan benturan—ﬁenturan kepentingan. Perlu
dikemukakan disini,  bahwa perbedaan dan perselisian macam
itu merupakan sesuatu yang umﬁm dimana-mana disetiap re?o—

lusi,

Langka politis yang kemudian diambil_oleﬁ dewan re-
volusi adalah melaksanakan referendum nasional untuk —-me-
nentukan bentuk negara ‘yang akan datang, dan landasan-lan-
dasan konstitusi yang akan menjadi pedoman penyelenggaraan
negara dikemudian héri. Diambilnya langka referandum seba-
gai pilihan kebijakén politis guna menetapkan arah dan tu-
'juan masa dépan bangsa itu merupakan suatu langka 'politis
vang sangat positip yang menun jukkan bahwa negara itu te -

Iah siap melangka kedepan menyongsong tegaknya asas - gsas



demokrasi. Referandum itu dileksanakan pada tanggal 2 dan
% Desember 1979 melalui suatu pemungutan suara secara be-
bas dan langsung bagi seluruh rakyat Irqni Menyusul kemu-
dian pada tanggal 25 Januari dilaksanakan pemilihan presi
den secara langsung umum dan bebas. Juga pada tanggal 15
April tahun 1980 dilaksanakan pemilihan umum untuk memi -

~1ih wakil-wakil rakyat -ang akan menduduki kursi parlemen.

Langkéilangkahpoliﬁik yang diambil oleh dewan revg
. lusi yang berusaha menerapkan asas-asas demokrasi itu tei
nyata menjadi tantangan yang berat bagi rakyat Iran. Rak-
fat Iren yang tiba-tiba memperoleh hak dan kebebasan poli
tik sangat luas, setelah sekian lama terbelenggu dalam ke
diktatoran rejim Shah kurang dapat memanfaatkén‘_peluang_
yang sangat berharga itu, Kenyataan ini terlihat dari ber
bagai ge jolak persengketaan politik yang terus berlanjut,
bahkan membuat mereka befsaing secara keras dan cenderung

saling bermusuhan dan saling menghancurkan.

Para pengamat menafsirkan ada tiga kekuatan yang
saling berebut pengaruh dalam tubuh revolusi Iran setelah
tumbangnya re jim Shah, yaitu pengikut Ayatullah Khomaini
di satu pihak dan golongan kiri serta golongan moderat di

109)

pihek lain. Persaingan tiga kelompok ini sangat besar
dampsknya setelah berdirinya Republik Islam Iran. sistem

demokrasi yang begitu luas diberikan memberi kesempatan
besar bagi kelompok- kelompok dalam gerskan revolusi

109. 5414, hal. 155.
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Iran yang berbeda pendapat untuk saling berebut pengaruh,

baik kepada pihak penguasa maupun pada kalangan rakyat.

Se jak semula kelompok pendukung A" atullah Khomaini
adalah yang terbesar dalam jajaran gerakan revolusi. Ke-
lompok ini selain dari golongan ulama konserviatip dan pa-
ra pengikutnya yang berhaluan keras dan fondamentalis,tepr
dapat pula golongan intelektual, céndekiawan dan golongan
agama moderat. Dalam tubuh kelompok Ayatullah Khomaini i-
ni ternyata kemudian terjadi perpecahan tajam antara golp
ngan tradisional-fondamentalis yang kemudian tergabung da
lam partai Republik Islam dengan golongan tradisional-mo-
derat yang didalamnya terdapat para ulama, cendekiawan 3
dan para intelektual. Perpecahan itu bermula dari - adanya
perbedaan kecil tentang kebijaksanaan penanganan -polipik
sehingga meluas menjadi pertikaian antars masing - mésing
péndukungnya sehingga me;uasimenjadi permusuhan antar go-
longan. Pupcak dari perpecahan politik kedua golongan ini
terjedi pada bulan juni 1980, dimana gedung pusat partai
Republik Islam diledskkan oleh lawan_politiknya,'dan mene
waskan sebagian besar tokoh-tokohnya, termasuk (Ayatullah
Bahest}{‘?gﬁgk jelas siapa yang bertanggung jawab atas me
. 1quknya-gedgng itu. Dugaan_sementara dialamatkan kepada
kql9qpok_kiri komunis yang sengaja ingin memaanfaa£kan ke
sempatan._fagg pgling ?idak be?unppng-dengan kejgdian itu
adalahlBani:Sadr? karena ia selamaini dianggapldekat golo

ngan kiri, Dan kenyataannya memang dia banyak didukung o- -

\
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leh kelompok ini, maka atas ke jadian itu dia dicurigai ber
~ komplot dengan golopgan komunis. Akibatnya sudah dapat di-
duga, Bani Sadr digeser dari kedudukanq?a setelah ia ber -
hasil dikonfrontasikan dengan orang nomor satu Iran Ayatul

lah Khomaini.110

Tersingkirnya Bani Sadr dari panggung politik Iran
bereti kemenangan besar bagi golongan tradisional-revolu-
sioner yang sejak semula ﬁemang sikap plitiknya non-kopera
tip terhadap golongan lain. Sementara itu para prngamat po
1itik Barast memandang kemenangan kelompok ini dalam perca-
turan politik di Iran dengan rasa pesimis, apalagi setelah
Bani Sadr tersingkir dari panggung kekuasaan Iran. sebuah
komentar yang ditulis oleh majalah The Economist antara la _
in menyebutkan:'111

“ " Bagaimana suatu negara sebesar, sepintar dan se -
penting Iran dapat hidup terus biarpun diperintah oleh
ahli-ahli agama yang saling menge jar menuju obskuran -
tisme yang semakin kaku<? Pasti tiada negara lain yang
telah dilibatkan dalam dunia modern untuk membuat lom-
patan sejauh ini kebelakang, suatu lompatan yang kini.
juga menempatkan ahli-ahli teologi dalam kedudukan ad-

minstrasi sehari-hari. Hanya sedikit outsider percaya
bahwa percobaan yang luar biasa ini akan bertahan lama

Dalam pandangan para pengamgt barat, seorang ulama
seperti Ayatullah thmain% atau tokoh-tokoh agama lainnya;
tidak ubahnqg-seperti seorang Paus atau seorang Pastur di-
gere ja-gere ja katolik yang seharusnya tidak ikut campur da

lam soal kenegaraan. Adapun Islam hanyalah konsepsi moral.

E}?' ibid. hal. 204-207

ibid, hal. 175.
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Dan setinggi-tinggi nya suatu konsep moral, ia bersifat in
. devidu. Adapun negara adalah suatu yang praktis, pragmatis
dan logis yang tidak dapat dan tidak boleh dicampur-aduk =
kan dengan persoalan agama. Harus ada pemisahan yang tegas

antara soal-soal agama dengan permasalahan negara.

Dengan landasan berfikir sekuler macam itu ~kiranya
dapat dimengerti adanya rasa pesimis orang-orang Barat ter
hadap kemumngkinan berlangsungnya pemerintahan Republik Is
lam Iran . Akan tetapi se jauh mana hipotesa dengan °~ dasar
berfikir sekuler itu dapat dipakai untuk“menganalisa suatu
permasalahan seperti yang tengah berlangsung di Iran?. Se-
dangkan Iran adalah bangsa yang memiliki ciri budayanya
sendiri, karaktef dan pandangan hidup yang tidak-sama de -
ngan bangsa lainnya. Bangsa Iran seperti telah diuraikan ,
adalah penganut faham syi'ah yang memiliki kometmen tinggi
terhédap kepemimpinan imam dalam Islam, sangat menjunjung
tinggi kbnsepsi negara Islam dan seorang imam bagi mereka
adalah pribadi yang paling tepat sebagai pemimpin - mereka
dalam urusan dunia daﬁ akhirat . Pernyataan Ayatuilah Kho-
maini dibawsh ini dapat dikatakan sebagai cermin budaya I-

ran., .

" ... never say that Islam is composed only of afew
presepts concerning relation between god and his crea-
tion. The mosque is not the church! the law of god cen
cern the whole life of the indevidual from coception
to the grave ... Islamic law is progresive, perfection
ist, universal. 112) ' o

112+ Baward Mortimer. op. cit. hal.326
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Langka referendum nasional yang dipilih sebagai u-
saha menetapkan konstitusi baru bagi landasan negara Repu
blik Islam Iran, kiranya telah menolak anggapan para pe-
ngamat Barat yang pesimistik itu. Dan apabila rakyat Iran
ternyata  kemudian menetapkan bentuk negaranya dan sekali
gus sistem pemerintahannya yang berbeda dengan konsep-kon
sep politik kenegaraan yang ada selama ini, maka tidakkah
sesunggunya negara itu telah memilih dan menetapkan apa
Yang diyakininya terbaik bagi diri mereka sendiri. Dan dg
_ngan demikian, sekali-kali bukanlah suatu langka mundur ,
bahkan suatu kemajuan, sebab tidakkah dengan begitu bang-

sa itu telah berusaha memiliki dirinya sendiri.?

Butir-butir pasal dalam konstitusi Iran yang baru
itu mendapat sorptaq_tajah Qar? berbaggi pihak dalam negé
ri Iran maupun dari pihak—pihak luar ﬁégeri. Pokok- pokok
_ kripik itu berkisaf pada luasnya ﬁewenang yang diberikan
pada fagih dalam kekuagggn_negaya.lSeperti yang di nyata- .
kan Ayatulleh Syariat Madari bahwa imam dalam konstitugi
itu terlalp berkuasa; berhak memilih anggota dewan penja- .
ga, menunjuk-mahkamg agung, membentuk dewan tertipggi per-
tahanan nasional, menun juk KASAD, KgsAL, KASAU, Jjuga ber-
wenang mengumumkan perang dan damai aan memobilisasi ten-
tara menurut pertimbangan dewgn_pasional, menyeleksi ca-
lon presiden, memberhentikan presiden dengan rekomendasi

mahkama'agungf113

113. kompas. 15 Maret 1980.
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sepintas, wewenang yang diberikan oleh konstitusi
Iran tersebut meﬁang tampak berlebihan, akan tetapi sejauh
mana pendapat itu dapat dibenarkan masih harus diukur de -
ngan kenyataan budaya rakyat Iran yang syi'ahisme, karena
tidakkah konstitusi itu telah menjadi pilihan = mayoritas
rzkyat Iran. Adspun hal lain yang menjadi topok kritik pa-
rs politisi diluar Iran berkisar tentang kemampuan para
ahli agama dalam menjalankan roda pemerintahan negara, se-
bagaimana .. yang dimuat oleh majalah economié tanggal 10,
Nopember 1979 tersebut diatas. Secara keseluruhan keragu -
raguan pengsmat barat tentang kemampuan para ahli agama
dalam menjalankan kekuasaan negara, tampaknya ~masih belum
diperkuat dsta-data obyektip dan bahkan. cenderung' sub -
yektip, karena .betapapun hingga kini pemerintah Iran ma -
sih mampu menjalankan roda kekuasaannya sekalipun belum

seperti yang diharapkan.

Memang patut dissyangkan, bahwa masing-masing pihak
vang saling berbeda pendspat diantara pemimpin Iran itu a-
kKhirnya menjurus pada perpecahan tajam dan cenderung sa-
ling menghancurkan, sehingga beberapa tokoh moderat yang
sebagian besar dari kaum cendekiawan dan para . intelektual
harus tersingkir dari panggung politik Iran. Sekiranya ke-
dua bela pihak antara kelompok radikal yang dipimpin  aya-
tullah Bahesti dan golongan moderat yang dipimpin Bani-
Sadr mampu mencarikan jalan tengah dalam perbedaan politik

mereka, secara berangsur-angsur negara itu aksn menjadi ne-
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gara dimana Islam dan nasionalisme Iran akan sangat domi-
nan.

Akibat pertarungan politik pada eselon teratas pe-
merintah Iran itu, masalah perekomomian kurang mendapat
perhatian sepenuhnya sehingga negara itu mengalami krisis
ekonomi yang apabila tidsk ditemukan pemecahannya dapat
mengancam stabilites negara tersebut. Dalam sidang parle-
men yang pertama tahun 1980, Bani Sadr secara panjang le-
bar membeberkan masalah ekonomi Iran yang semakin hari sg
makin memburuk. Kenaikan harga tidak terkendali lagi, in-
flasi mencapai lima puluh prosen dan tidak diketahui ka-
pan keadaan itu akan berakhir, harga barang-barang konsunm
si diwilayah perkotaan mengalami kenaikan dua puluh 1lima
prosen, harga sayur naik lebih lima puluh prosen, daging
naik hingga tiga puluh prosen dan sulit didapat, Sulitnya
barang-barang itu diperoleh sehingga setiap orang  hanya
dapat memperoleh satu kilogram daging, satu botol susu un
tuk satu keluarga, dan yang lebih parah lagi industri da-
lam negeri hampir berhenti sama sgkali; terutama . -karena
kekurangan bahan baku, dan minyak Iran yang selama ini
menjadi tu}ang punggung perekonomian, produksinya merosot
dari enam juta barel perhari tinggal hanya lima retus ri-

114

bu barel perhari.

Suramnya keadaan perekonomian Iran berhubungan de-

ngan adanya krisis hubungan luar negerinya se jak para ma-

14« Tempo 7 Juni 1980.
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hasiswa militan pemdukung Ayatullah Khomaini menduduki ke-
dutaan besar Amerika Serikat sehubungan dengan diterimanya
Shah Reza Pahlevi tinggal di Amerika Serikat. Akibat dari
penyanderaan itu hubungan diplomatik Iran dengan = Amerika
Serkat putus, dan disusul kemudian dengan sangsi ekonomi
oleh Amerika terhadap Iran sekaligus dibekukannya aset ke-
kayaan Iran yang berjumlah sembilan milyar dollar di bank-
bank Amerika. Lebih para lagi setelah ternyata beberapa ne
gara blok Amerika mengikuti jejak negara adi kuasa itu i -

kut serta memblokade ekonomi Iran

Isu politik yang kemudian menghangat dalam tubuh pe
merintah Iran justru berkisar sekiﬁar masalah“sandera Ame-
rika Serikat. Semula langka pendudukan kedutaan itu diha -
rapkan oleh penguasa revolusioner Iran agar dapat membang-
kitkan semangat rakyat menuju anti dominasi asing " dimana
pérasaén seperti itu dianggap oleh para politisi Iran sa-
ngat diperlukan guna membangun landasan idealisme ' negara
Iran yang mandiri dan terlepas dari cengkeraman imperialis
asing sebagaimana yanglterjadi pada Jjaman Shah.115) Akan-
tetspi langka yang sangat radikal itu ternyata sangat bu-
ruk akibatnya terhadap perekonomian negara itu, sekalipun
pada_satu gegi berhasil membangunkan sentimen masyapakat
menuju kehidupan bangsa Iran yang méndiri._Berlarut-larut—

nya penyelesaian masalah sandera membawa Iran "terbelenggu

"5+ Nasir Tamara. op. cit. hal 331
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dalam keruwetan politik terutama politik luar negerinya

yang semakin hari semakin mendapat banyak tantangan.

Dengan diberlakukannya sangsi ekonomi oleh Amerika
Serikat dan sekufu-sekutunya, para pengamat memandang ne-
gara itu secara ekonqmis hidup dari lemaknya. Pada waktu-
nya uang akan habis, mesin-mesin yang tidak diperbaiki a-
kan diam, dan perlawgnan paqip pegawai negeri akan terasa,
dan jumlah ini pasti akan meningkat kalau proyek: - proyek
satu demi satu ﬁitinggalkan akibat kurangnya teknis atau-

pun valuta asing.116

Dalam jangka sementara, sangeil ekonomi tersebut me
mangdapat menimbulkan ge jolak ketegangan politik dieran,
gehingga antara golongan moderat dengan kelompok garis ke
ras sempat ter jadi peptikgian yang semak}n tegang menge -
nai langkaflangka penangaﬁaﬂ sandera. Akgn ?etap? gejauh
itu harapan Amerika akan dapat menekan Iran dengan memo -
tong urgb_nadi perekonomiannya tidak be?hasil meluluhkan
sikap keras kelompok radikal Iran. Bahkan sebaliknya, go-
longan moderat yang semula diharapkan oleh Amgrika akan
men jadi benang penghubung dimasa-masa akan datang terge -
ser dari panggung politik Iran.‘ﬁedudukan golongan agama
radikal menjadi‘semakip mantap dengan adanya tekanan eko-
nomi oleh Amerika dan sekutu-sekutunya. Apa yang diharap-
kan oleh golongan radikal dengan menduduki kedutaan itu ;

yaitu membangun sentimen rakyat menuju - ~ "enti dominasi

116. girai Dipoyudo. op. cit. hal. 177.
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asing benar-benar tercapai. Amerika yang dipandang oleh
Ayatullah Khomaini sebagai lambang imperialisme Barat sa-
ngat dianti-pati oleh rakyat-Iran. Semangat mandiri da-
pat ditumbuhkan secara subur oleh pemerintah revolusioner
Iran kedalam jiwa rakyatnya. Dugaan para pengamat bahwa a
kan timbul pergolakan sipil akibat kesuraman ekonomi Iran
ternyata tidak terbukti. Justru dengan ekonomi yang sulit
itu rakyat Iran semakin bersatu dan semakin militan, dan
menerimah keadaan yang buruk itu dengan semangat syi'ahis

me yang herois dan penuh semangat pengorbanan.

Menjelang tahun 1981 golongan Islam tradisional re
volusioner mendominasi kekuasaan Iran sepenuhnya. Jabatan
presiden maupun perdana mentri “berada ditangan mereka .
Faham Islam-tradisionalisme men jadi landasan ﬁukum‘gfyang
diterapkan dalam perundang~undangan Iran. BQdaya~ budaya
import yang berasal dari Barat dilarang oleh - pemerintah
_karéna dianggap dapat men jerumuskan generasi muda Islam
kedalam kemaksiatan dan ke jahatan. Etika-etika - pergaulan
yang bercorak Islam seperti; menutup aurat bagi wanita di
" Wwajibkan oleh pemerintah, iarangan bergaul bebas antara
_1aki-perempuan diberlakukan:dan diawasi secara ketat oleh
pemerintah. Begitu pula dalam undang-undang pidana, hukum
gishas dan hukum rajam bagi pembunuh dan penzinah Bilaksg

nakan sepenuhnya oleh pengadilan Islam.117

117'Edward Mortimer. op. cit. hal.?52.
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Sementara itu kebijaksanaan pembangunan Iran ditu-
jukan terutama untuk mengangkat taraf hidup golongan mas-
yarakat lemah yang tinggal dipedesaan. Pembangunan sarana
transportasi mendapat perh;tian besar dari pemerintah dan
Selama delapan tahun sejak revolusi telah dibangun 1lebih
dari 24.800 Km jalan raya yang lebih separuhnya ada didae
rah-daerah pedesaan. Saluran air diperluas mencapai
5.360 desa lebih, dan hampir 1.6.000 desa telah diberl ali
ran listrik, begitu juda pemasangan telephon telah merata

hingga seribu desa lebih, ' 18

Revolusi Iran yang digerakkan oleh semangat  Islam
sesungguhnya memiliki hubungan yang ambivalen dengan nasi:
onalisme Yang saﬁgat membenci dominasi kekuasaan asing di
neperi itu. Kerenanya tindakan-tindakan Amerika : Serikat
memberikan sangsi ekonomi dan membekukan kekeyaan Iran se-
makin meﬁambah‘sikap militan rakyat dan sekaiigus memper-
kokoh pengaruh kelompok agamafondamentalis yang sejak se-
mula menyatakan permusuhan dengan Amerika yang selama ini
diénggap telah membangun imperealisme di Iran melalui bo-
nekanya Shah Reza Pahlevi.1?9

Dengan semakin kokohnya kedudukan faham islam tra-

disionalisme, maka syi'ahisme telah memainkan peran yang

sangat besar dazlam menempa identitas nasional Iran.

—

118 «  Panji Masyarakab,_11 februari,1987. .
119 *_ Edard Mortimer,-op. cit. hal.353-354. -
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4.2 PENGARUHNYA TERHADAP NEGARA-NEGARA TELUK PARSI DAN NE-

GARA-NEGARA ISLAM

Revolusi Iran, yang berdasarkan ajaran islam syi'ah
dan dapat menggulingkan rejim Shah yaﬁg begitu kuat , dan
yang mendapat dukungan militer dari Amerika Serikat, meni-
upkan angin revolusioner diberbagai kalangan rakyat islam
vang merasa tertindas oleh berbagai rejim feodal dan reak-
sioner. Peristiwa itu telah menempatkan Islam pada pembi -
caraan-pembicaraan tingkat tinggi pejabat-pejabat interna-
sional, konprensi-konprensi editorial dan seminar-seminar
setrategis diseluruh dunia. Hal itu, membuat Islam dinega-
ra-negara muslim tampak lebih mengandung arti. Warga mus =
1im pun, dibanﬁak bagian dunia ini, merasakan gelora ke~
banggaan akan kekuatan kebudayaan mereka dan berminat pada

unsur-unsur dan implikasi politik dari agama mereka.

Sejak semula, Iran tidak pern;‘lepas dari perhatian
dunia dan selalu menjédi a jang perebutan pengaruh antara
kekuatan-kekuatan besar yang saling bersaing. Dimasa peme-
rintahan rejim Shah, Iran menjadi semacam perpanjangan ta-
ﬁgan Amerika serikat untuk menjadi polisi di Teluk Parsi
vang mengawasi keamanan kepentingan ﬁegara-negara ‘éarat
dikawasan itu, karenanya setiap perubahan sekecil apapun
dinegara itu selalu mendapat perhatian serius dari penga .=
matan internasional. Dan berlangsungnya krisis politik di-

negara itu, akan sangat besar pengaruhnya terhadap perim -
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bangan-perimbangan global dunia-dan perekonomian banyak ne-
gara.

Secara geografis, Iran meiliki arti yang sangat pen-
ting ©bagi kawasan internésional, karena letaknya yang se-
trategis dipintu gerbang teluk Parsi dimana setiap saat ka-
pal-kapal tangker raksasa keluar masuk lewat selat itu me-
ngangkut sebagian besar import minyak Eropa barat, Amerika
Serikat dan Jepang. Ketergantungan negara-negara - industri
terhadap suplai minyak Timur tengah, seperti Eropa > barat
menggantuhgkan hampir dua pertiga dari kebutuhan minyaknya,
Jepang bahkan lebih dari dua pertiga kebutuhannya, dan Ame-
rika Serikat memerlukan enam puluh prosen dari import mi-
nyaknya, membuat keamanan kawasan Teluk Parsi yang _ .. pintu
gerbangnya dikuasai Iran merupakan bagian fital dari pada
stabilitas perekonomian mereka | 20 Karena itu pula, krisis
politik di Iran yang berakhir dengan tumbangnya rejim Shah,
sangat besar pengaruhnya terhadap negara-negara macam Ame -
rika serikat, Jepang dan Eropa barat, kususnya ~ berhubungan
déngan kepentingan mereka atas kawasan Teluk Parsi dan Ti-
mur tengah. Sejauh mand pengaruh revolusi Iran itu terhadap
stabilitas képentingan barat di Timur tengah, tidak menjadi
bagian dari pembahasan tulisan ini. Dalam pembahasan ini ,
hanya akan dibicarakan pengaruh revolusi itu atas negara -

negara kawasan Teluk Parsi dan sebagian negara-negara islam.

§ 4
* Kirdi Dipoyudo, op. cit. Hal.280
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Revolusi Iran merupakan gerakan islam yang memili-
ki ‘hubungan ambivalen dengan nasionalisme. Revolusi . itu
selain digerakkan oleh semangat  jiwa islam yang . menuntut
keadilan dan anti kelaliman, maka Shah Reza Pahlevi yang
menjadi sasaran penentangan kaum revolusioner dianggap se-
bagai kaki-tangan kekuasaan asing yang mendominasi pereko-
nomian Iran. Rejim Shah dianggap sebagai boneka imperialis
yang digunakan untuk meneror rakyat agar mereka tunduk pa-
da kekuasaan asing tersebut. Oleh karena itu, revolusi I -
ran dapat disebut juga revolusi nasional melawan kekuatan

asing yang mencengkram negara itu.

Ideologi revolusi itu, jelas bukanlah nasionalisme
tetapi syi'ahisme yang telah sekian lama memainkan peran=-
nya dalam menempa identitas nasionmal Iran. Namun demikian,
'bukanlaﬁ revolusi itu dimaksudkan untuk menyaﬁakan syi'ah-
isﬁe'sebagai suatu yang istimewa bagi Iran. Revélusi itu
bukanlahlrevolusi Iran melawan Arab atau kelompok  syilah
melawan kelompok sunni, akan tetapl pada hakikatnya révo -
lusi itu merupakan revolusi muslim Iran melawan . kekuatan
asing non muslim. Para pemimpin revolusi senantiasa mene -
gaskan agar umat Islam bersatu stia kawan ﬁerhadap sesama
muslim::&alam‘melawan kekuatan ndn muslim yang sengaja di-
tanamkan oleh kekuasaan asing untuk menindas —umat islam.
Shah Reza Pahlevi adalah sala-satu dari bentuk  penguasa

non muslim yang ditanam oleh kekuasaan asing tersebut .

S&ifgﬁisme dikemukakan oleh para pemimpin Iran bukan se - -



bagai Islam Iran melainkan sebagai Islam murni yang sah di

anut oleh setiap orang beriman.

Pesan-pesan yang bernada islam itulah yang membang-
kitkan semangat orang-orang syi'ah maupun sunni untuk me-
menuhi panggilan revolusi dan bersatu membangun kembali u-
~mat Islam dalam melawan kekuasaan barat yang dianggap me-
nindas Islam. Pesan'itu‘mendatangkan pengaruh yang  besar
sekali diseluruh dunia muslim. Untuk pertama kalinya gera-
kan sipil yang tidak didukung peralatan senjata, yang ber-
tindak atas mama islam, berhgsil menggerakkan seluruh ne-
geri dan mencampakkan kekuasaan diktator yang dipersenja -
tai secara sempurna. Seorang Ayatullah tua dengan hanya
memegang al-qur'an sebagai senjata telah mencapai keberha-
silan menumbangkan éeorang raja diraja diktator yang didu-
‘kung ‘kekuatan megara super power Amerika Serikat, ~.dengan
hanya-mengatakan bahwa Islam adalah satu-satunya jawaban

bagi masalah-masalah yang dihadapi masyarakat muslim/

Peritiwa itu, jelés membuat orang-orang dinegara- - negara
IsIam yang selama ini setia pada revolusi,.tiba—tiba mene-
mukan kemball pentingnya Islam dan kebesarannya. Bahkan o-
rang-orang muslim yang tidak terlibat politikpun, merasa-
kan kepercayaan diri baru dalam relevansi politik . islam
dikalangan dunia mqslim untuk mencapai ketidak tergantu -
ngan ekonomi, budaya dan politik dalam percaturan dunia.

Seperti revolusi Prancis tahun 1789 dan revolusi

-
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Rusia tahun 1917, revolusi Iran didasarkan atas = prigpsip
prinsip yang dépat diterapkan diseluruh dunia, dan karena-
Nya secara implisit mengacam rejim-rejim tetangganya dan
bahkan diseluruh dunia. Revolusi Prancis menyatakan perang
terhadap semua raja-raja di Eropa, dan revolusi Rusia ber-
keyakinan mereka telah memutuskan rantai imperialisme, dan -
dengan begitu berarti menempatkan diri digaris depan dalam
revolusi proletar dunia. Begitu pula para pelaksana revolu
si Iran dan pendukung-pendukungnya tidak memandang revolu
si mereka hanya terbatas di Iran saja. Iran adalah pasukan
garis depan atau inti yang disekitarnya umat Tslam dapat
dibangun kembali sebagai barisan negeri muslim, : .setelah
mencampakkan belenggu yang mengikat mereka, dan memugarnya

menjadi pemerintahan islam yang sejati.jz1

Dengan penafsiran semacam itu, maka revolusi ‘Iran
meﬁjadi suatu dorongan, bukén_.saja untuk Islam mqlaiﬁkan
untuk pehafsiran revolusioner yéng kas Islam dan karenanya
menjadi ancaman bagi status quo didunia muslim lainnya dan
rejim-rejim yaﬁg berkuasa. Para penguasa dinegara - negara
muslim, terutama yang bertetangga dengan Iran, - karenanya
dipo jokkan untuk mengambil 1angka-defensiﬁ mengnggulahgi
kemungkinan adanya perembetan pengaruh revolusi itu keda -
}am negerinya. Mereka menyadari bahwa rakyatnya, terutama

kelompok-kelompok radikal yang selalu menunggu kesempatan

121+ gaward Mortimer, op.cit. hal.357.



untuk melakukan perombakan politik, akan sangat berpeluang
memanfaatkan api semangat revolusi Iran untuk memompa ge-
rakan perubahan yang dapat menggoyahkan kedudukan mereka.
Namun begitu, mereka juga menyadari bahwa kekuatan dalam
negerinya yang simpati terhadap revolui di Iran itu jum -
lahnya tidak bisa dianggap ringan. Itulah sebabnya negara-
negara Islam sekitar Iran tidak berani gegabah mengambil
sikap dengan mempeftaruhkan kemungkinan protes rakyaﬁ dan

berhadapan secara langsung dengan rejim revolusioner Iran.

Reaksi pertama menanggapi seruan revolusioner Iran
itu datang dari penguasa Mesir, presiden Anwar Sadat. Dia
secara terang-terangan menerimah kedatangan Shah Reza Pah-
levi, setelah Amerika’Serikut merasa keberatanlsecara “te-~
rus—ﬁenerus menapung bekas raja diraja Iran itu. Tidak di-
ragukan lagi. Keputusan Anwar Sédat untuk menerima : ~ bekas
Shaﬁ Iran itu méndapat sambutan protes secara besar-- be -
saran dari rakyat Mesir, dan kelompok radikal Mesir menga-
jukan kritik keras stas tindakan Anwar Sadat tersebut. Te-
tapi rupanya Anwar Sadat telah memperhitungkan segala ke-
mungkinannya, tampaknya is lebih memilih menghadapi simpa-
tisan revolusi Iran secara tegas dan tegak sejak awalnya ,
daripada harus menunggu sampai kekuatan itu tumbuh - suber
dikemudian hari. Dengen cara itu, Anwer Sadat sengaja mem-
bawa Mesir berhadapan secara langsung dengan rejim revolu-
sioner Iran dengan resiko terputusnya hubungan keaﬁa belah

pihak dan terlibat perang caci maki, tetapi dibalik .. itu
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dia berkesempatan besar menutup mengalirnya arus pengaruh
revolusi Iran kedalam negerinya. Dan dengan itu pula ia 8-
kan mampu membungkam propaganda kelompok-kelompok radikal
Mesir yang ingin mencoba mehiupkan api semangat revolusi
Iran ke ﬁesir. Secara begitu, dapat dikatakan langkah yang
ditempu Anwar Sadat untuk membendung afus revolusi Iran
relatip berhasil. Akan telapi,sesunggunya semangat revolu-
si Iran yang menghembus kedalam negeri Mesir, °~ -. terutama
kepada kelompok-kelompok radikal macam ikhwanul - muslimin
tidak semudah itu dapat dibendung oleh Anwar Sadat. Kelom-
radikal di Mesir sekalipun tidak memiliki lobang = lobang
kesempatan untuk menyuarakan semangat revolusi Iran secara
terang-terangan akan tetapi mereka secara pasti lebih me-
miliki alasan untuk semakin memantapkan.sikap ‘militannya
dalam setiap langka-langka ﬁerjuangannyaq-ﬁal ini menjadi
kenyataan setelah beberapa tahun kemudian Anwar Sadabt men-
jadi korban berodongan peluru kelompok ini, Jjustru pada

saat ia dipuncak keberhasilannya.

Gema revolusi Iran paling besar menerobos _negara
tetangganya yang paling dekat, Irak. Negara ini _ selain
berbatasan secara langsung dengan Iran, juga penduduknya
sebagian besar muslim syi'ah sebagéimana rakyat Iran, Se-
cara etnis religius, penduduk Irak terbagi kedalém " tiga
kelompok yang menonjol. Pertamé; kelompok Arab yang bera -

1iran sunni lebih kurang dua puluh lima prosen dari pendu-
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penduduk Irak. Kedua; orang-orang kurdi yang beraliran sun-
ni sejumlah kurang lebih dua puluh prosen. Ketiga; orang -
orang syi'ah yang terdiri 1ébih dari enam puluh prosen pen-
duduk Irak. Dengen demikian sudah barang tentu arus penga =
ruh revolusi Iran dengan sangat besar dan cepatb masuk Irak.
Ditambah lagi, ternyata golongan syi'ah di Irak memiliki
latar belakang tertindas seperti yang dialami saudara-sau -

daranya di Iran.pada masa pemerintahan .'rejim Shah.122

Pada tahun 1972 ketika partai komunis bergabung de -
ngan partai Ba'ath yang berkuasa di Irak atas anjuran Uni -
Sovyet, maka banyak ulama éyi'ah mener junkan diri - kedalam
politik karena ingin mencega tersebarnya gagasan - gagasan
yang diajukan oleh partail komunis serts lembaga-lembaga se-
kuler yang yang diajukan oleh negara. Sementara itu massa
syi'ah yang miskin, terutama yang tinggal diperkampungan me
lafat'dan kotor diibukota Bagdad, merasakan diri mereka t;-
dak dapat menyatu dengan partai komunis untuk mereka jadi-
kan penyambung lidah 'yang dapat menyuarakan kesengsaraan mé
reka, maka jadilah mereka pengikut para ulama. Akibatnya a-
dalah berkembangnya gerakan-gerakan oposisi militan yang
kuat sejak saat itu dengan suatu kepemimpinan dan . ideologi
religius syi'ah yang'khas. Dan tentu saja kelompok ini men-

dapat dorongan yang kuat dari keberhasilan revolusi Iran123

122+ yasir Tamars dan Agnes Samsuri, Perang Iran-Pe-
rang Irak, Jakarta, Sinar harapan,1981,cet.I,hal.160

123+ Egward Mortimer, op. cit. hal.361
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Semula sewaktu revolusi itu baru berlangsung, Peme-
rintah Irak berusaha tidak terlibat karena dianggapnya hal
itu merupskan urusan dalam negeri Iran sendiri, dan .Sadam
Husen rupanya ingin tetap mempertahankan hubungan baik an-
tar tetangga yang berdasarkan atas ketetapan untuk tidak
saling campur tangan; Namun setela dirasa bahwa rejim re -
volusioner Iran banyak mengeluarkan pernyataan dan ungka-
pan solidaritas Iran terhadap orang-orang muslim yang men-
derita dinegara-negara lain yang korup dan tidak bersifat
islam, terutama makin lama pernyataan itu makin tertuju ke
" Irak, sementara :di Irak sendiri, orang-orang syi'ah yang
merasa sangat gembira dan terdorong semangatnya oieh con-
toh di Iran, semakin menunjukkan tanda-tanda menguatirkan,
maka tidak ada lagi pilihan bagi Sadam Husen_kequali ber-

hadapan secara langsung dengan rejim revolusioner Iran.

Jika Anwar Sadat sebelumnya, berani mengambilulang—
ka berhadapan secara terang-terangan dengan rejim fTeﬁeran‘
guna membendung masuknya pengaruh revolusi itu kedalam ne-
geri Mesir, dan ia relatip berhasil, maka Sadam Husen kini
mengambil langka yang sama seperti yang dilakukan oleh Me-
sir. Akan tetapi sunggjiberbeda kemungkinan resiko yang di
hadapi oleh Meris dan yang mungkin dihadapi Irak, hal itu
kerena jarak antara Mesir dan Iran sangat jaﬁh, sedang an-
tafa Irék dan Iran saling berhataéan langsung, dimana pe -
suatu-persng pfopaganda sewaktu-waktu dapat berubah menja-

di perang fisik dan senjata secara total. Sejauvh itu, aki-
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bat demikian tentu sudah sangat diperhitungkan oleh pengu-

asa Irak, dan karenanya Sadam Husen sejak permulaan telah
) S

mesiagakan segenap kekuatan militernya untuk menj%a terja-

dinya kemungkinan itu.

Yang sangat tidak menguntungkan bagi Irak adalah
kenyataan besarnya kekuatan kelompok pro-Iran didalam ne-
geri Irak yang apabila secara terus menerus mendapat pro-
paganda .Iran tidak mustahil kekuatan itu akan dapat meng-
gulingkan pemerintah. Pilihan penguasa Irak selanjutnya
tidak ada laim, Irak memutuskan konfrontasi militer dengan
pemerintah revolusioner Iran. Rupanya Sadam Husen tidak i-
ngin menunggu sampai sukarelawan Iran memasuki‘lran untuk
membantu kaum radikal melakukan sabotase menggulingkan ke-
kuasaannya. Ia lebih memilih ofensip mendesak Iran dengan
kekuatan senjata daripada harus bertahan - meng-antisipasi

propaganda Iran.

Peristiwa tanggal 1 April 1980, suatu usaha pémbu -
nuhan wakil perdana menteri Irak, Tariq Aziz,yang meli<-
batkan kelompok radikal Irak, menjadi alasan bagili = Sadam
Husen untuk melakukan rencana-rencananya, ofensip terhadap
Iran. Sehagian kekuatan militernya lalu disiagakan diper -
batasan dekat Iran. beberapa tokoh pgmbangkang Iran yang
dipengasingan seperti, Shapour Bgkhtiar, jendfal Ali Ovei-
si juga jendral Palizban diundang ke.Irak oleh Sadam Husen

guna diminteh sebagail penasihat atas rencananya itu.124

124-. Xirdi Dipoyudo, op. cit. hal.221-224
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Saat yang dianggap paling tepat oleh Irak akhirnya
jatuh psta pertengahan bulan September 1980. Pada saat itu
Iran sedang dalam krisié politik yang serius, dimana anta-
ra kelompok agama radikal dan golongan moderat tengah ter-
jadi pertikaian politik yang tajam akibat saling ingin be-
rebut pengaruh dalam pemerintahan revolusioner Iran, juga
sedang terjadi pertikaian etnis yang parah. Disamping itu
dalam tubuh angkatan bersenjata Iran sedaﬁg terjadi depre-
si mental akibat pembersihan besar-besaran yang dilakukan
oleh rejim revolusioner. Dugaan penguasa Irak, Iran akan
dapat didesak dengan mudah ditengah-tengah kondisi sema =.
cam itu, apalagi,situasi hubungan luar negeri Iran yang
dapat dikatakan sangat suram akibat pendudukan kedutaan be
sar Amerika Serikat oleh kelompock mahasiswa militan  Yyang
karenanya Iran sangat dikecam oiéh dunia internasional. Me
_mang benar, serangan Irak pada saat itu dalam waktu sing -
kat dapat menduduki beberapa wilayah Iran. Akan tetapi tu-
juan Irak dengan serangan itu agar dapat memaksa pemerin -
tah Teheran untuk memenuhi tuntutan Irak, sama-sekali be -
1um berhasil. Bahkan perkembangan selanjutnya, ofensip I =
rak tersebut menyulut pecahnya perang Teluk Parsi yang ber
kepanjangan yang akhirnya memaksa Irak sendiri untuk memin
tah bantuan campur tangan internssional guna mengakhiri gg'

rang yang dimulainya sendiri itu.

Perang yang membuntuti kejadian itu jelas lebih ber-

sifat ideologis daripada teritorial. Perang tersebut adalah
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perang antara nasionalisme melawan islam revolusioner. Se-
mentara Irak menyatakan menuntut hak bangsa Arab dari ta -
ngan bangsa Parsi yang rasis dan berkedok agama, sedangkan
Iran menyatakan perang itu merupakan perjuangan dari selu-
ruh orang muslim yang sejati melawan korupsi, tirani ~ dan

kekafiran. 125

Karena corak perang tersebut yang cenderung menda -
sarkan pada prinsip-prinsip ideologi, maka masing - masing
penguasa , baik Irak maupun Iran beruszha dengan jalan a -
pa saja untuk menghimbau patribtisme para pendukungnya. I-
rak menjalankan propaganda nasionalisme Arab dengan - jalan
memompakan kampanye pan-Arabisme kepada seluruh bangsa A -
rab,.sedangkan Iran berusaha menghidup-hidupkan semboyan
pan-islamisme terhadap seluruh umat islam. Mﬁngkin; satu -
satunya buah _dari perang itu yang sempat dipetik kedua be
Iah pihak adalah, di Irak Sadam Husen mampu bertahan me -
ngendalikan kauﬁ syi'ah Arab untuk tidak berontak ;elawan
pemerintah, dan di Iran Ayatullah Khomaini berhasil menya-
tukan kembali kelompok—kélompok yang sedang terlibat per -
tikaian politik untuk kembali be;satu—padu guna menghadapi

musuh revolusi yang disebutnya anti islam.

Sudah.tentu, perang itu menyita konsentrasi para pe
mimpin revolusi Iran untuk mengarashkan sasaran propaganda-

nya hanya kepada Irak, dan karenanya beberapa negara te -

125+ Eaward Mortimer, op. cit. hal. 367.
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tangga yang lain séperti Argb Saudi, Kuwait, Uni Emirat A-
rab dan negara tetangga lainnya untuk sementara '~ terlepas
dari sasaran propaganda revolusioner Iran. Namun demikian ,
hal itu sama sekali tidak membuat ﬂ;gara~negara selain Irak
berhenti berupaya membendung pengaruh revolusi Iran. Arab-
Saudi misalnya, sejak pecahnya perang itu, tidak menunjuk -
kan tanda-tanda ingin memihak Irak, begitu pula Kuwait a -
tau negara-negara Teluk lainnya, sekalipun pada hakikatnya
mereka sama-sama menghendaki agar Irak keluar sebagai peme-
nang dalam perang itu. Hal itu tidak lain, karena disatu
pihak mereka lebih menyukai apabila rejim militaﬁ yang ra-
dikal seperti Iran itu segera berakhir, sementara disisi
lain mereka kawatir dengan protes rakyatnya yang terlanjur
simpati terhadap perjuangan revolusi Iran, apabila mereka

terang-terangan mendukung Irak.

. Peristiwa pendudukan msjidil-haram pada tahun 1979,
oleh sekelompok pemuda militan yang menamakan diri Al-mahdi,
sekalipun kelompok ini dapat dipastikan tidak ada hubungan
niya dengan syi'ah_di Iran, namun satu hal yang tidak disang
sikan béhwa mereka itu diilhami oleh semangat revolusi 4di-
Iran. Begitu juga di Kuwait pada tahun 1983, '.mkaum'syi'ah
militan yang didukung oleh golongan intelektual muda mela -
kukan. protes pada penguasa Kuwait menuntut hak-hak demokra-
si yang lebih luas. Gerakan ini berwatak pula anti iBargt
yang dianggapnya pendukung zionisme. Jalan yang ditempuh

gerakan ini adalah jaslan kekerasan, melancarkan serangan -
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serangan bom-mobil pada sasaran-sasaran kedutaan besar Ame-
rika Serikat dan Prancis. Sama halnya dengan yang digerak -
kan oleh ksum militan syi'ah di Bairut pada tzhun itu juga

terhadap kedutaan besar Amerika dan camp militer Prancis“.26

Di Libanon pada tahun 1983 sebuah kelompok yang me -
namakan dirinya " jihad islam" melakukan serangan -serangan
gencar terhadap sasaran-sasaran Amerika dan Prancis. pada
bulan April 1983% kelompok ini melakukan serangan bunuh diri
dengan bom-mobil pada gedung kedutaan Amerika sefikat dan
menewaskan enam puluh tiga orang termasuk tujuh belas orang
Amerika, dan pada bulan Oktober tahun yang sama sebuah pang
kalan militer Amerika mendapat giliran pengeboman dari ke-
lompok ini, dua rétus empat puluh satu mariner Amerika te-
was, dan pada hari yang sama lima puluh delapan pasukan pa-
yung Prancis terbunuh oleh serangan yang sama jenisnya. Ke-
lompok ini terdiri dari orang-orang syi'ah pro-Iran dan ba-
nyak memperoleh dukungan keuangan dari Iran. Kelompok ini
dianggap satu faksi dari hisbullah yang dikomandokan secaré

langsung deri Iran.]27

Tampaknya para pemimpin revolusi Iran melihat kesem-
patan besar ditengah-tengah krisis Lebanon, untuk menanam -
kan pengaruh revolusinya disana, dan sekaligus membendung

kekuatan zionisme yang didukung Amerika serikat. Tidak d4i -

126- Ruslan "Abdul Gani,Dr. Surabaya post,19 April,

1989127. Reuter, Surabaya post, 21 Juli 1988.
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ragukan lagi, bahwa masuknya pengaruh revolusi Iran ke Li -
“banon dan sekaligus keterlibatan Iran dalam kriéis itu mem-
buat Israel dan Amerika serikat juga negara - _negara lain
yang mendukung zionisme tidak dapat begitu saja ~memaksakan

kemauan politiknya dikawasan itu.

Adapun negara-negara Islam lain yang mengambil lang-
ka mendukung Iran dalam sengketanya dengan Iraﬁ adalah Syu-
ria dan Libia. Syuria sejak permulaan revolusi Iran berusa-
ha mempertahankan hubungan baiknya dengan rejim revolusio -
ner Iran. Beberapa pengamat beranggapan bahwa sikap Syuria
itu disebabkan karena pafa penguasa negeri itu mengikuti fa
ham yang sama dengan Iran, yaitu syi'ah imamiyah. Akan te -
tapi Iebih dari itu, sesunggunya sikap Syuria tersebut le -
bih disebabkan kekawafiran akan dukungan Iran terhadap ke -
lompok ikhwanu-muslimin syuria yang apabila hal itu terjadi
taﬁpaknya penguasa Syuria akan mendapatkan kesulitan besar.
Disamping itu, Syuria sejak tahun 1979 berada‘dalam keadaan
perang dingin dengan Irak. Itulah sebabnya, maka ia menyam-
but baik terjadinya ketegangan antara Irak dan Iran ditahun
1980, dan bersama dengan Libia " ‘berdiri dipihak Iran.ﬁ28

Bagi Libia, pemerintah revolusioner Iran yang sangat
membenci Amerika serikat sangat tepat untuk di jadikan éaha—

bat, mengingat mereka berdua sama-sama membenci dan dibenci

128 * Edward Mortimer, op. cit. hal.373.





